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ABSTRAK

Sebagai perusahaan multinasional, PT Mandom Indonesia Tbk. sering melakukan transaksi dalam berbagai
mata uang asing, sehingga menimbulkan selisih kurs yang dapat mempengaruhi laba perusahaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan PSAK 10 dalam pencatatan transaksi valuta asing dan
pelaporan keuangan pada PT Mandom Indonesia Thk. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Data dikumpulkan melalui studi literatur dan analisis laporan keuangan tahunan perusahaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Mandom Indonesia Tbk. telah menerapkan PSAK 10 dalam
pelaporan keuangan konsolidasi. Perusahaan menggunakan biaya historis sebagai dasar pelaporan, kecuali
untuk instrumen keuangan tertentu yang diukur pada nilai wajar. Penerapan PSAK 10 membantu
perusahaan dalam mengelola risiko nilai tukar dan memberikan informasi keuangan yang lebih akurat
terkait transaksi valuta asing. Penelitian ini memberikan wawasan mengenai pentingnya PSAK 10 bagi
perusahaan multinasional dalam mengelola kompleksitas transaksi valuta asing dan dampaknya terhadap
kinerja keuangan.

Kata Kunci: PSAK 10, Selisih Kurs, Valuta Asing, Laba

PENDAHULUAN

Di era modern ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
memacu pertumbuhan yang signifikan dalam sektor industry (Uswatul Maghfiroh &
Nita Tri Wahyuni, 2023). Akibatnya, kompetisi antar perusahaan menjadi semakin
intens. Situasi ini menggambarkan dinamika dunia bisnis yang mendorong terciptanya
kolaborasi antara perusahaan-perusahaan, baik dengan mitra domestik maupun
internasional. Faktor utama yang memicu kolaborasi adalah persaingan harga serta
kebutuhan akan produk yang tidak tersedia di negara tertentu (Darmawan et al,, 2016).
Mengikuti tren ini, semakin banyak perusahaan Indonesia yang berinisiatif memperluas
cakupan operasi bisnis mereka (Arieftiara & Yanthi, 2017).

PT Mandom Indonesia Tbk merupakan hasil kemitraan strategis antara Mandom
Corporation dari Jepang dan PT The City Factory. Perusahaan ini sebelumnya dikenal
dengan nama PT Tancho Indonesia, sebelum mengalami perubahan nama pada tahun
2001. Dalam portofolio produknya, perusahaan ini mengelola beberapa merek unggulan
seperti Gatsby, Pixy, dan Pucelle. Mereka juga memproduksi berbagai produk di bawah
merek Tancho, Mandom, Spalding, Lovillea, Miratone, Lucido-l, serta berbagai merek
lain yang ditujukan untuk pasar ekspor. Jangkauan pasar ekspor perusahaan ini cukup
luas, mencakup berbagai negara seperti UEA, Jepang, India, Malaysia, Vietnam, Thailand,
dan negara-negara lainnya. Seiring dengan meningkatnya globalisasi bisnis,
perusahaan-perusahaan semakin terlibat dalam transaksi internasional yang
menggunakan berbagai mata uang asing(Pratiwi et al., 2021) . Sebagai perusahaan
multinasional, PT Mandom Indonesia Tbk juga melakukan berbagai transaksi dalam
beberapa mata uang asing, yang mengakibatkan timbulnya selisih kurs yang dapat
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berdampak pada profitabilitas perusahaan. Untuk menstandarisasi penanganan
akuntansi atas transaksi dan selisih kurs mata uang asing, IAl telah
mengimplementasikan PSAK 10 yang mengatur tentang Pengaruh Perubahan Kurs
Valuta Asing (Mia Nurmalia et al., 2023). Standar ini berfungsi sebagai panduan dalam
pencatatan transaksi valas dan penyusunan laporan keuangan (Widjaja et al., 2018).

Penelitian terdahulu milik (Kurniati & Siddi, 2020) menyatakan bahwa adanya
perbedaan antara mata uang terpakai oleh perusahaan dibutuhkan penjabaran valuta
asing ke dalam mata uang fungsional atas pencatatan yang dilaksanakan Perusahaan
dengan Perusahaan asing tersebut. Perusahaan yang tersangkut dalam pencatatan
valuta asing terus memantau fluktuasi kurs untuk mengetahui perubahan selisih kurs
(Uswatul Maghfiroh & Nita Tri Wahyuni, 2023). Keaneragaman Perusahaan ini
menuntut manajemen dan pelaporan yang transparan dan tertata dengan baik agar
stakeholder bisa mengerti secara lebih dalam tentang bagaimana setiap bagian
memberi partisipasi terhadap seluruh kinerja Perusahaan(Arif & Agustiningsih, 2024).

Saat ini masih ditemukan sejumlah perusahaan yang belum mengimplementasikan
standar akuntansi untuk transaksi mata uang asing sebagaimana diatur dalam PSAK 10.
PT mandom menjadi salah satu Perusahaan yang memberikan pengaruh pada industry
kosmetik. Perubahan kurs valuta sing memberi pengaruh yang signifikan pada
penyusunan laporan keuangan, jika Perusahaan tidak menerapkan PSAK 10, hal ini
dapat mengurangi relevansi laporan tersebut bagi pengguna informasi keuangan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan PSAK 10 atas selisih kuras
dan transaksi valuta asing serta bagaimana implikasinya pada laba Perusahaan milik PT
Mandom Indonesia Tbk. Diharapkan dapat memberikan kontrisbusi pada memastikan
kepatuhan terhadap standar akuntansi, juga membantu Perusahaan dalam mengelola
risiko, meningkatkan taranparansi laporan keuangan dan melakukan perencanaan yang
lebih baik. Berdasarkan fenomena tersebut, penulis memiliki ketertarikan untuk
mengadakan studi dengan judul "Analisis PSAK 10 atas Selisih Kurs dan Transaksi
Valuta Asing serta Implikasinya Terhadap Laba PT Mandom Indonesia Tbk." Penelitian
ini diharapkan dapat menyajikan pemahaman mengenai penerapan PSAK 10 dalam
konteks perusahaan multinasional dan bagaimana pengaruhnya terhadap performa
keuangan perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metodologi kualitatif deskriptif, sebuah pendekatan
yang menghasilkan data berupa deskripsi verbal, baik tertulis maupun lisan, mengenai
perilaku dan karakteristik subjek yang diteliti (Sugiyono, 2017). Menurut Putra (2018),
pendekatan kualitatif deskriptif berfokus pada pengumpulan dan analisis data yang
berbentuk narasi, frasa, atau ilustrasi untuk memperoleh interpretasi yang mendalam
tentang suatu fenomena. (Munaf, 2024) menambahkan bahwa metode ini diterapkan
untuk memberikan gambaran komprehensif tentang situasi tertentu melalui data
deskriptif. Tujuan utama penelitian ini adalah mengevaluasi implementasi PSAK 10 di
PT Mandom Indonesia Tbk dan mengkaji pengaruhnya terhadap profitabilitas
perusahaan. Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan data sekunder. Data
sekunder adalah informasi yang diperoleh dari sumber-sumber yang telah ada
sebelumnya melalui laporan keuangan tahunan PT Mandom Indonesia yang telah
dipublikasikan di portal www.idx.co.id pada tahun 2023.
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Gambar 2.
Kerangka Konseptual

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Profil Perusahaan

PT. Mandom Indonesia Tbk adalah perusahaan yang memfokuskan bisnisnya pada
sektor kosmetik serta produk perawatan kulit dan rambut. Perusahaan ini bermula dari
kolaborasi bisnis antara Mandom Corporation dari Jepang dengan PT. The City Factory
pada tahun 1969, yang saat itu menggunakan nama PT. Tancho Indonesia. Setelah
beroperasi selama lebih dari tiga dekade, perusahaan melakukan perubahan nama
menjadi PT. Mandom Indonesia Tbk pada tahun 2001. Berkantor pusat di Jakarta,
perusahaan ini mengoperasikan dua fasilitas produksi di wilayah Bekasi dan Jawa
Barat. Satu fasilitas dikhususkan untuk memproduksi berbagai produk kosmetik,
sementara fasilitas lainnya berfungsi sebagai pusat produksi kemasan plastik dan
distribusi logistik. Dalam portofolio produknya, perusahaan ini mengusung tiga merek
unggulan: Gatsby, Pixy, dan Pucelle. Dengan jangkauan pasar yang luas, PT. Mandom
Indonesia Tbk mendistribusikan produknya ke berbagai negara, termasuk Uni Emirat
Arab, Jepang, India, Malaysia, Thailand, dan Vietnam. Kehadirannya yang signifikan di
pasar kosmetik, baik domestik maupun internasional, menjadikan perusahaan ini
sebagai salah satu pemain terkemuka di industri tersebut. Komitmen perusahaan dalam
mengembangkan produk inovatif dan berkualitas tinggi terus memberikan kontribusi
positif bagi perkembangan industri kosmetik (PT Mandom Indonesia Tbk).

Dasar Penyajian Laporan Keuangan

PT Mandom Indonesia Tbk telah mengimplementasikan sejumlah revisi PSAK yang
mulai diberlakukan untuk periode pembukuan yang dimulai pada atau pasca 1 Januari
2023. Meskipun demikian, penerapan pembaruan standar akuntansi ini tidak
memberikan perubahan substansial pada operasional PT Mandom Indonesia Tbk, serta
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tidak menimbulkan pengaruh yang berarti terhadap angka-angka yang tercantum
dalam laporan konsolidasi. Dalam menyusun laporan konsolidasi, perusahaan
menggunakan metode harga perolehan sebagai dasar, dengan pengecualian pada
beberapa instrumen keuangan tertentu yang pengukurannya menggunakan nilai wajar
pada setiap akhir periode pelaporan. Penentuan biaya di muka dilakukan berdasarkan
nilai wajar dari kompensasi atas barang dan jasa yang telah diterima. Untuk
penyusunan laporan arus kas konsolidasi, perusahaan menerapkan pendekatan yang
sistematis dengan membagi arus kas ke dalam tiga komponen utama: aktivitas
operasional, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan (PT Mandom Indonesia Tbk).

Nilai wajar didefinisikan sebagai tingkat harga yang diperkirakan akan terjadi
dalam transaksi normal antara para pelaku pasar, baik dalam konteks penjualan aset
atau pengalihan kewajiban. Penetapan nilai ini dilakukan pada waktu spesifik
menggunakan berbagai pendekatan, seperti pengamatan langsung terhadap kondisi
pasar, perhitungan matematis, perkiraan, atau teknik penilaian alternatif. Dalam
konteks PT Mandom Indonesia Tbk, penentuan nilai wajar untuk keperluan pengukuran
dan penyajian dalam laporan keuangan konsolidasian dilakukan dengan
mempertimbangkan aspek-aspek khusus dari aset dan liabilitas yang dinilai. Proses ini
memperhatikan bagaimana pelaku pasar akan menentukan harga pada saat
pengukuran dilakukan.

Meski demikian, perlu dicatat bahwa metode penentuan nilai wajar ini memiliki
batasan penerapan. Metode ini tidak digunakan untuk beberapa jenis transaksi tertentu,
yakni transaksi yang melibatkan pembayaran berbasis saham (yang diatur dalam PSAK
53), transaksi sewa (yang diatur dalam PSAK 73), serta pengukuran lain yang memiliki
kemiripan dengan konsep nilai wajar secara umum. (PT Mandom Indonesia Tbk).

Penentuan Mata Uang Fungsional

Dalam pelaporan keuangannya, PT Mandom Indonesia Tbk mengadopsi Rupiah
sebagai mata uang fungsional dan mata uang pelaporan, selaras dengan ketentuan PSAK
No. 10 yang mengatur tentang dampak fluktuasi nilai tukar mata uang asing terhadap
laporan keuangan. Manajemen perusahaan mempertimbangkan beberapa aspek
penting dalam menetapkan mata uang fungsional. Pertama, pemilihan mata uang
fungsional PT Mandom Indonesia didasarkan pada mata uang yang dominan dalam
lingkungan ekonomi utama tempat perusahaan beroperasi. Mengingat lokasi
operasional perusahaan berada di Indonesia, pertimbangan kondisi ekonomi nasional
dan stabilitas Rupiah menjadi faktor krusial dalam penentuan ini. Kedua, penetapan
mata uang fungsional juga mempertimbangkan mata uang yang mempengaruhi
penetapan harga produk dan jasa. Produk-produk perusahaan, seperti shampo, parfum,
dan berbagai produk kosmetik, dipasarkan baik di pasar domestik maupun
internasional.

Transaksi penjualan dilakukan dalam beberapa mata uang, yaitu Rupiah, Yen
Jepang (JPY), dan Dolar Amerika (USD), sesuai dengan kesepakatan kontraktual dengan
konsumen. Ketiga, pertimbangan diberikan pada mata uang yang mempengaruhi
struktur biaya operasional, terutama biaya tenaga kerja dan biaya-biaya lain dalam
penyediaan produk dan jasa. Komponen biaya pokok penjualan PT Mandom Indonesia
Tbk mencakup: a. Pengeluaran untuk bahan baku; b. Biaya bahan pengemas; c. Upah
tenaga kerja langsung; d. Biaya pabrikasi; e. Pembayaran royalti. Berdasarkan evaluasi
yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan mata uang fungsional pada PT
Mandom Indonesia telah mengikuti ketentuan yang ditetapkan dalam PSAK No. 10.
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Penentuan Dalam Penggunaan Kurs

Dalam menangani transaksi akuntansi dan perpajakan yang melibatkan mata uang
asing, PT Mandom Indonesia menerapkan sistem kurs spot sebagai kebijakan
utamanya. Kebijakan ini bersifat mandatori dan tidak dapat digantikan. Penerapan
metode ini merupakan bagian dari strategi perusahaan untuk memastikan
standardisasi penggunaan nilai tukar, sekaligus mencegah departemen akuntansi
membuat penetapan kurs secara independen. Ketika terjadi disparitas antara nilai mata
uang asing dengan mata uang fungsional, selisih tersebut akan tercatat dalam
pembukuan perusahaan sebagai komponen laba atau rugi. Hal ini mencerminkan
dampak fluktuasi nilai tukar terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Implementasi PSAK 10 (revisi 2010) pada Pencatatan Transaksi di PT Mandom
Indonesia Tbk.

Sejak awal operasionalnya, PT Mandom Indonesia Tbk telah menerapkan
kebijakan konsisten dalam penggunaan Rupiah sebagai mata uang fungsional untuk
mencatat seluruh transaksi bisnisnya. Kebijakan ini sejalan dengan regulasi yang
tertuang dalam PSAK No.10 (revisi 2010), yang mewajibkan entitas bisnis untuk
melakukan pencatatan transaksi menggunakan mata uang fungsional. Implementasi
kebijakan ini memiliki tujuan strategis yaitu meminimalisir potensi munculnya
perbedaan nilai tukar yang dapat mempengaruhi penyajian laporan keuangan
perusahaan.

Penentuan Mata Uang Pelaporan pada PT Mandom Indonesia

PT Mandom Indonesia menetapkan Rupiah (IDR) sebagai mata uang pelaporan
dalam penyajian laporan keuangannya. Penetapan ini merupakan implementasi dari
kebijakan akuntansi yang dianut perusahaan, di mana penggunaan mata uang
fungsional dalam pelaporan keuangan dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang
akurat tentang situasi ekonomi fundamental perusahaan.

Pelaporan Transaksi Mata Uang Asing ke Dalam Mata Uang Fungsional Pada PT
Mandom Indonesia Tbk.

Menurut PSAK No. 10 yang direvisi pada tahun 2010, terkait dampak perubahan
nilai tukar, tantangan utama dalam transaksi dengan mata uang fungsional meliputi
waktu pencatatan akuntansi untuk transaksi valuta asing, yang dilaporkan setiap akhir
periode pelaporan dengan mempertimbangkan selisih kurs serta perubahan mata uang
fungsional (Putra, 2018). PSAK No. 10 revisi 2010 juga menegaskan bahwa jika aset
dalam mata uang asing adalah non-moneter, maka biaya perolehan atau nilai
tercatatnya harus dibandingkan dengan nilai realisasi neto atau nilai yang dapat
dipulihkan (Putra, 2018). Penurunan nilai yang terlihat dalam mata uang fungsional,
namun tidak dalam mata uang asing, mencerminkan pengaruh nilai pada perbandingan
tersebut.

Pengukuran dan Penyajian Laporan Keuangan

PT. Mandom Indonesia menggunakan Rupiah Indonesia sebagai mata uang
fungsionalnya. Laporan keuangan individu untuk setiap unit usaha dalam grup diukur
dan disajikan dalam mata uang dari lingkungan ekonomi utama (yang berasal dari
pendapatan operasional), yang merupakan mata uang fungsional perusahaan sekaligus
mata uang penyajian laporan keuangan konsolidasi. Setiap transaksi dalam mata uang
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asing dicatat dengan kurs yang berlaku saat transaksi terjadi selama proses penyusunan
laporan keuangan Grup. Setelah akhir periode pelaporan, pos moneter dalam mata uang
asing dikonversi menggunakan kurs yang berlaku pada tanggal tersebut. Untuk pos
nonmoneter yang menggunakan nilai wajar dalam mata uang asing, konversi dilakukan
dengan kurs yang berlaku saat nilai wajar ditentukan. Sedangkan, pos nonmoneter yang
menggunakan pendekatan biaya historis dalam mata uang asing tidak dikonversi dalam
pelaporan keuangan.

Gambar 2.
Catatan Atas Laporan Keuangan PT Mandom Indonesia

Transaksi dan Penjabaran Laporan Keuangan Dalam Mata Uang Asing

Dalam laporan keuangan konsolidasi Grup dan Perusahaan, Rupiah digunakan
sebagai mata uang fungsional, mencerminkan lingkungan ekonomi utama tempat setiap
entitas beroperasi. PT Mandom Indonesia menetapkan kebijakan untuk mencatat
transaksi dalam mata uang asing menggunakan kurs yang berlaku pada tanggal
transaksi. Pada akhir periode pelaporan, pos moneter dan nonmoneter dikonversi ke
nilai wajarnya dengan kurs yang berlaku saat itu, sementara pos nonmoneter yang
menggunakan pendekatan biaya historis tidak mengalami perubahan selama pelaporan
keuangan. Selisih kurs yang muncul diakui dalam laba rugi pada periode terjadinya,
kecuali dalam kasus selisih kurs dari transaksi yang digunakan untuk mengelola risiko
nilai tukar tertentu; Selisih kurs dari piutang atau utang moneter terkait kegiatan usaha
di luar negeri yang tidak direncanakan atau tidak dapat diselesaikan, yang dianggap
sebagai bagian dari investasi bersih. Selisih kurs ini dicatat dalam penghasilan
komprehensif lain dan akan diklasifikasikan dari ekuitas ke laba rugi pada saat
pelepasan sebagian dari investasi bersih tersebut.

Keuntungan dan Kerugian Kurs Mata Uang Asing

Valuta asing diukur dalam valuta tersebut berdasarkan jumlah terungkap aset
keuangan dan diuraikan dengan memakai kurs spot di setiap tanggal pelaporannya.
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Secara rinci sebagai berikut:

1. Bagi aset keuangan yang dihitung dengan biaya perolehan diamortisasi dan
tidak berkaitan dengan keterkaitan lindung nilai, selisih kurs akan dia anggap
dalam laba rugi sebagai "kerugian kurs mata uang asing - bersih."

2. Bagi Sarana modal yang diungkap berdasarkan nilai wajar melalui pendapatan
komprehensif lainnya (FVTOCI), selisih kurs dianggap dalam pendapatan
komprehensif lain sebagai penilaian kembali efek modal yang tercatat.

Tabel 1.
Perubahan Laba Perusahaan Terhadap Laba Selisih Kurs
Periode  Laba awal (laba rugi Laba setelah penambahan laba Presentase
Usaha) selisih kurs perubahan
2023 Rp 406.611.104.103 Rp 44.072.635.075 9,22%

Berdasarkan tabel perubahan laba tersebut, dapat dilihat bahwa pada tahun 2023
perusahaan telah berhasil melakukan penjualan produk kosmetik, maka laba usaha
mengalami keuntungan. Oleh karena itu laba perusahaan setelah penambahan laba
selisih kurs juga mengalami penaikan tetapi perubahannya tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap laba milik PT Mandom Indonesia Tbk. Sehingga dapat dijabarkan
bahwa sebenarnya nilai laba rugi selisih kurs yang terjadi pada tahun 2023 tidak
berdampak pada laporan keuangan terutama pada laba rugi perusahaan. Nilai selisih
kurs pada umumnya menghasilkan saat penilaian laba kotor perusahaan pada tiap
periode.

KESIMPULAN

Berdasarkan evaluasi penggunaan PSAK 10 pada kegiatan pertukaran valuta asing
dan selisih kurs di PT Mandom Indonesia Tbk., diketahui bahwa perusahaan telah
menerapkan standar ini dengan baik dalam penyampaian laporan keuangannya. PT
Mandom Indonesia Tbk. menggunakan mata uang Rupiah sebagai mata uang fungsional
dan mencatat transaksi valuta asing sesuai dengan ketentuan PSAK 10. Perlakuan
akuntansi terhadap selisih kurs dalam laporan laba rugi diakui sebagai keuntungan
atau kerugian, yang menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengontrol pengaruh
selisih kurs terhadap laba dan memberikan informasi keuangan yang dapat diandalkan
kepada stakeholder. Selain itu, transaksi valuta asing dan selisih kurs tidak
memengaruhi laporan keuangan secara keseluruhan karena pencatatan dilakukan pada
akun terpisah, sehingga nilai selisih kurs dapat disajikan secara jelas kepada pengguna
laporan keuangan. Pada tahun 2023, meskipun peningkatan penjualan produk
kosmetik mendorong kenaikan laba usaha, laba dari selisih kurs tidak memberikan
dampak signifikan terhadap laba bersih perusahaan.
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